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ABSTRACT

The aim of this research is to identify the perception of accounting students towards choosing
career in wich as accountant lecturer. In this research, the student’s perception is measured
by financial reward, professional training, social values, work environment, and
consideration of labor market need. The object of these research were accouting students
who programmed thesis in odd semester 2015/2016. There were 30 students partisipating as
respondent from four university in Surabaya. Data analysis of this research using analysis
descriptive from observation, questionnaire, and interview with accounting students. The
result shows. that from 30 students who become respondent, there were only 7 students who
choosen the accountant lecturer and the most attractive factor is work environmental. While
the most desirable factor in consideration of labor market need.

Keywords: career selection became accountant lecturer, accountant lecturer proffesion, and

carrier choice.

PENDAHULUAN

Karir merupakan suatu hal yang
paling penting ketika sudah menyelesaikan
studinya. Karena karir akan menjadi
penentu keberhasilan seseorang menurut
pandangan orang banyak. Semakin bagus
karir yang dimiliki oleh seseorang tersebut
maka pandangan keberhasilan orang lain
terhadapnya akan semakin  bagus.
Pemilihan karir ~ bagi mahasiswa
merupakan hal yang harus dijalani setelah
berhasil menyelesaikan kuliahnya,
termasuk pada mahasiswa akuntansi yang
mempunyai banyak pilihan karir yang
harus dipilihnya tergantung dengan faktor
apa saja yang melatar belakanginya dan
juga fenomena sekarang yang harus
dipertimbangkan (Oktavia,2005 dalam
Widyasari,2010).

Permasalahan yang sering dihadapi
oleh para mahasiswa vyang telah
menyelesaikan studinya adalah tentang
pemilihan karir atau bidang pekerjaan
yang akan mereka pilih  nantinya.
Pemilihan karir juga ditentukan dengan
minat para mahasiswa yang pada dasarnya
berbeda dengan mahasiswa yang lain.
Perbedaan minat para mahasiswa tersebut
salah satunya adalah ditentukan karena
perbedaan persepsi mereka mengenai suatu
pekerjaan. Terdapat banyak faktor yang
mendasari para mahasiswa akuntansi
dalam  memilih  karir.  Faktor-faktor
tersebut yaitu gaji/penghargaan financial,
pelatihan professional, nilai-nilai sosial,
lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar.

Akuntan Pendidik, bertugas dalam
pendidikan akuntansi yaitu mengajar, baik
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sebagai dosen ataupun guru. Sistem
pendidikan yang disusun oleh para akuntan
pendidik sangat berpengaruh terhadap
mahasiswanya karena sistem pendidikan
yang baik akan menghasilkan lulusan yang
berkualitas.  Pembelajaran  dilakukan
dengan melakukan tatap muka dan para
akuntan pendidik memberikan ilmu atau
informasi yang dimilikinya kepada para
mahasiswanya. Dalam hal ini penelitian
dilakukan kepada mahasiswa Jurusan
Akuntansi  tentang  persepsi mereka
mengenai profesi sebagai akuntan pendidik
terkait dengan faktor lingkungan Kerja,
gaji/penghargaan  finansial,  pelatihan
professional,  nilai-nilai  sosial, dan
perkembangan pasar kerja para akuntan
pendidik  dalam  menentukan  minat
pemilihan Kkarir mereka. Penulis lebih
memfokuskan untuk memilih mahasiswa
Jurusan  Akuntansi yang  sedang
menempuh mata kuliah Skripsi pada
semester- gasal. Pemilihan objek ini
dikarenakan mahasiswa tersebut sudah
mempunyai gambaran akan berbagai
profesi akuntan dan sudah menentukan
minat mereka dari berbagai faktor dan
persepsi yang berbeda antara mahasiswa
yang satu dengan mahasiswa yang lainnya
dalam beberapa hal tentang karir apa yang
akan mereka pilih nantinya setelah mereka
menyelesaikan studinya perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui persepsi mahasiswa jurusan
akuntansi terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan pendidik.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI
Persepsi

Persepsi adalah pandangan

individu terhadap suatu hal tertentu dan
menafsirkan suatu objek berdasarkan
informasi ataupun pengalaman dari orang
yang bersangkutan. Kemp dan Dayton
(1985) dalam  Yendrawati  (2007)
menyatakan bahwa persepsi yaitu proses di
mana seseorang menyadari keberadaan

lingkungannya  serta  dunia  yang
mengelilinginya. Persepsi terjadi karena
setiap manusia memiliki indra untuk
menyerap objek-objek serta kejadian di
sekitarnya. Setiap individu memiliki
persepsi masing-masing yang berbeda
dengan individu lainnya. Persepsi tersebut
tidak selamanya akan sesuai dengan fakta
yang ada dan terjadi sebenarnya namun hal
tersebut bersifat wajar karena persepsi
hanya sebuah pandangan saja dan tidak
harus sesuai dengan faktanya.

Karir

Karir berasal dari bahasa Belanda
carriere yang dapat artinya pekerjaan atau
jabatan seseorang. Biasanya pekerjaan
yang dimaksud adalah pekerjaan yang
mendapatkan imbalan berupa penghargaan
finansial (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Perencanaan Kkarir adalah -~ perencanaan
yang dilakukan baik oleh  individu,
pegawai, maupun  oleh = organisasi
berkenaan dengan karir pegawai, terutama
mengenai persiapan yang harus dipenuhi
seorang pegawai untuk mencapai tujuan
karir tertentu.

Karir yang bagus akan berdampak
pada masa depan yang bagus pula, dan
sebaliknya Kkarir yang kurang bagus juga
akan berdampak pada masa depan yang
kurang bagus pula. Namun, pemilihan
karir juga didasarkan pada minat para
mahasiswa itu sendiri. Dan tentunya para
mahasiswa juga akan mempertimbangkan
tentang persepsi dan faktor-faktor yang
akan berpengaruh pada pemilihan Karir
sebelum  mereka  menentukan akan
memilih - karir apa setelah lulus dari
studinya.

Teori Perkembangan Karir

Menurut Ginzberg perkembangan
dalam proses pilihan karir mencakup tiga
tahap yang utama, yaitu fantasi, tentatif,
dan realistik. Dua masa daripadanya, yaitu
tentatif dan realistik.

Teori Ginzberg mempunyai tiga
unsur, yaitu proses (bahwa pilihan suatu
pekerjaan adalah suatu proses),
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irreversibilitas (bahwa pilihan pekerjaan
tidak bisa diubah atau dibalik), dan
kompromi (bahwa pilihan pekerjaan itu
kompromi antara faktor-faktor yang main,
yaitu minat kemampuan dan nilai). Teori
ini kemudian mendapat revisi pada tahun
1970. Proses yang semula berakhir pada
awal masa dewasa atau akhir masa remaja,
kemudian dirumuskan bahwa hal ni tidak
demikian halnya tetapi berlangsung terus.
Mengenai irreversibilitas, adanya
pembatasan pilihan tidak mesti berarti
bahwa pilihan tersebut bersifat
menentukan. Apa yang terjadi sebelum
orang berumur 20 tahun mempengaruhi
karirnya. Terjadinya kesempatan bisa saja
menyebabkan orang berubah  dalam
pekerjaannya  (Munandir,1996:90).

Akuntan Pendidik

Akuntan pendidik bertugas untuk
memberikan  pendidikan kepada para
mahasiswanya dalam sebuah lembaga
maupun perguruan tinggi untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas,
berkompeten, dan sesuai dengan yang
dibutuhkan di lingkungan  pekerjaan.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka para
akuntan pendidik juga harus menyusun
kurikulum atau sistem pendidikan yang
dapat menunjang keberhasilan tersebut dan
menghasilkan lulusan yang mempunyai
kompetensi yang memadai untuk dapat
bersaing dalam mendapatkan peluang kerja
yang persaingannya semakin ketat.

Setiap  karir atau jenis profesi
mempunyai persyaratan  sendiri-sendiri
yang berbeda, begitu pula untuk menjadi
akuntan pendidik terdapat beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi oleh
setiap orang yang akan menjadi akuntan
pendidik. Adapun persyaratannya adalah
sebagai berikut :

1. Memiliki ijazah minimal S-2

2. ljazah harus sesuai dengan bidang
ilmu dan program studi tempatnya
bekerja

3. Memiliki nilai TOEFL 500 atau
IELTS 5.5

4. S1dan S2 selinier (Rohmanah, 2014).

Undang-undang no.14 tahun 2005
tentang guru dan dosen menyebutkan

bahwa dosen  memiliki  kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat,
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, dan
memenuhi kualifikasi lain yang

dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi
tempat  bertugas, serta  memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Gaji atau Penghargaan Finansial
Gaji atau penghargaan finansial
adalah hasil - yang  diperoleh sebagai
kontraprestasi yang telah diyakini secara
mendasar bagi sebagian  perusahaan
sebagai daya tarik utama untuk
memberikan kepuasan kepada karyawan
(Wijayanti, 2001). Faktor —gaji atau
penghargaan finansial ini perlu di
pertimbangkan karena tujuan orang
bekerja adalah untuk mendapatkan gaji
yang sepadan dengan pekerjaannya dan
memberikan kepuasan bagi orang tersebut.
Mahasiswa ~ kebanyakan  akan
cenderung memilih suatu pekerjaan yang
akan memberikannya imbalan yang besar,
hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan
ekonomi yang harus dipenuhi oleh para
karyawan.
Gaji atau penghargaan finansial dapat
diukur dengan:
1. Gaji awal yang tinggi
2. Dana pensiun
3. Kenaikan gaji lebih cepat ( Rahayu,
2003).

Pelatihan Profesional

Pelatihan professional
berhubungan dengan peningkatan
keahlian, prestasi, dan pengembangan diri
seorang individu. Pada Rahayu (2003)
akuntan publik dianggap lebih
memerlukan pelatihan dan mendapatkan
pengalaman  kerja yang bervariasi,
sedangkan pada akuntan perusahaan dan
akuntan pemerintah Rahayu menganggap
bahwa pelatihan kerja kurang diperlukan,
sedangkan  bagi  akuntan  pendidik
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mahasiswa menganggap tidak
diperlukannya pelatihan kerja, sehingga
pengalaman Kkerja yang bervariasi lebih
sedikit diperoleh dibandingkan Karir
sebagai  akuntan  perusahaan  dan
pemerintah.

Namun para akuntan pendidik
harus mampu berkomunikasi dengan baik,
karena dalam pekerjaannya para akuntan
pendidik  harus  berhubungan  dan
berinteraksi  langsung  dengan  para
mahasiswanya dalam memberikan
pengajaran pada lembaga atau Perguruan
Tinggi tempatnya bekerja.

Nilai-Nilai Sosial

Nilai-nilai ~ sosial  ditunjukkan
sebagai ~ faktor = yang menampakkan
kemampuan seseorang pada
masyarakatnya, atau dengan kata lain nilai-
nilai sosial adalah nilai seseorang dari
sudut  pandang orang lain di
lingkungannya. Nilai-nilai sosial tersebut
meliputi kesempatan berinteraksi,
kesempatan  untuk menjalani  hobi,
kepuasan pribadi, dan perhatian perilaku
individu. Akuntan pendidik “merupakan
sebuah pekerjaan yang mengharuskan
untuk berinteraksi dengan orang lain maka
kesempatan untuk berinteraksinya cukup
besar. Disamping menjalankan tugas, para
akuntan pendidik juga dapat menjalani hal
lain seperti menciptakan karya tulis ilmiah
yang merupakan kesempatan untuk
menjalani ~ hobi selain memberikan
pengajaran.

Pertimbangan Pasar Kerja

Ketersediaan lapangan pekerjaan
sangat memengaruhi para mahasiswa
dalam  memilih  pekerjaan  tertentu.
Banyaknya para lulusan yang mencari
pekerjaan membuat para perusahaan atau
institusi  juga selektif dalam memilih
karyawannya. Pertimbangan pasar kerja
meliputi keamanan kerja dan tersedianya
lapangan kerja atau kemudahan mengakses
lowongan kerja. Para mahasiswa pun akan
memilih suatu pekerjaan yang memiliki
kemudahan dalam mengaksesnya dan

mempunyai keamanan kerja dibandingkan
dengan pekerjaan yang tidak mempunyai
keamanan kerja dan susah untuk diakses.
Pertimbangan pasar kerja juga
merupakan faktor yang relevan dalam
pemilihan karir. Pekerjaan yang terjamin
atau tidak gampang memutuskan
hubungan kerja karyawan akan banyak
dipilih oleh mahasiswa (Meliana, 2014).

Lingkungan Kerja

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu (2003) yang dikutip dalam
penelitian Suyono (2014) menunjukkan
bahwa Kkarir sebagai akuntan pendidik
pekerjaannya lebih rutin dibanding karir
yang lain. Hal ini- menyebabkan para
akuntan pendidik lebih banyak
menghabiskan waktu di lembaga tempat
mereka bekerja dan bertemu langsung
dengan orang yang mereka didik dan rekan
sesama akuntan pendidik yang lain.

Sebagian mahasiswa menganggap
lingkungan kerja akuntan pendidik sebagai
lingkungan kerja yang membosankan
karena jenis pekerjaannya yang rutin setiap
hari, membutuhkan waktu dan konsentrasi
yang cermat, banyak ceramah dan
menjelaskan, dan dituntut untuk membuat
penelitian arau riset. Namun, sebagian
mahasiswa lainnya beranggapan bahwa
lingkungan kerja akuntan pendidik
merupakan  lingkungan  kerja  yang
kondusif dan tidak membosankan karena
lebih banyak berinteraksi dengan orang
banyak, bertemu dengan hal-hal baru, dan
mendorong kita untuk terus belajar, dan
kompetitif.

Persepsi Mahasiswa terhadap Akuntan
Pendidik

Mahasiswa yang memilih
berprofesi sebagai akuntan pendidik lebih
mengharapkan pekerjaan yang keamanan
kerjanya terjamin dan sifat pekerjaan yang
rutin sehingga tidak mengalami kesulitan
untuk melakukan sehari-hari. Seiring
dengan perkembangan perekonomian yang
pesat dan kebutuhan perusahaan akan
laporan keuangan, maka dibutuhkan



akuntan yang semakin banyak pula. Dalam
konteks permasalahan inilah diperlukan
pemenuhan  kebutuhan akan tenaga
akuntan pendidik untuk meningkatkan
kualitas  lulusan.  Mahasiswa  akan
memperoleh informasi mengenai profesi
sebagai akuntan pendidik baik secara
formal maupun non formal, hal tersebut
yang akan menimbulkan perbedaan
persepsi antar mahasiswa.  Persepsi

Persepsi

Mahasiswa

tersebut juga belum tentu tepat dan sesuai
dengan kenyataan,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa setiap
mahasiswa akan memilih profesi tertentu
jika persepsinya atas profesi itu baik.
Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Karir sebagai Akuntan Pendidik

y

SEENCINS -

Lingkungan Kerja

Gaji Akuntan Pendidik
Nilai-nilai Sosial
Pertimbangan Pasar Kerja
Pelatihan Profesional

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif — eksploratif. Yaitu penelitian
yang ingin menggali secara luas tentang
sebab-sebab atau hal-hal yang
mempengaruhi terjadinya sesuatu.

Penelitian eksploratif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menggali
secara luas tentang sebab-sebab atau hal-
hal yang mempengaruhi terjadiya sesuatu.
Penelitian kualitatif-eksploratif bertujuan

untuk menggambarkan keadaan suatu
fenomena, dalam penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa
adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan
(Arikunto, 2002). Jenis penelitian ini
berlandaskan pada fenomenologis.

Tujuan dari penelitian eksploratif
adalah untuk mencari akar dari fenomena
kemudian menginterpretasikannya. Secara
garis besar penelitian eksploratif dapat
melihat fenomena dari berbagai sudut
pandang sehingga hasil akhirnya akan
menunjuk pada pengetahuan baru yang



kemudian  menjadi  landasan  untuk
penjabaran fenomena yang sedang diteliti.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan induktif,
yaitu suatu pendekatan dengan mengambil
kesimpulan secara umum dari fakta-fakta
yang ada di lapangan. Induktif merupakan
cara berfikir, dimana ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Penarikan
kesimpulan secara induktif dimulai dengan
menyatukan pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat umum (Sarwono, 2006).

Data Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi
dengan spesifikasi khusus yaitu mahasiswa
yang sedang menempuh mata kuliah
skripsi pada semester gasal 2015/2016,
untuk  mengetahui bagaimana persepsi
mereka terhadap akuntan pendidik. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif. Teknik
pengumpulan data untuk keperluan
penelitian ini dilakukan adalah
mengumpulkan  data  dengan  cara
observasi, menyebarkan kuesioner, dan
melakukan wawancara secara langsung
dengan informan.

Observasi

Obervasi  disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Jadi,
mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba, dan pengecap. Apa yang dilakukan

ini  sebenarnya adalah  pengamatan
langsung.
Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari informan
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner yang
dipakai dalam penelitian ini adalah
kuesioner langsung yaitu kuesioner yang
meminta informan untuk menjawab

pertanyaan di kuesioner menurut dirinya
sendiri.

Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara
(Arikunto, 2002). Dalam menggunakan
teknik wawancara, keberhasilan dalam
mendapatkan data atau informasi dari
objek peneliti tergantung pada kemampuan
peneliti  dalam melakukan wawancara.

Wawancara  dimulai dengan
mengemukakan topik yang umum untuk
membantu peneliti memahami perspektif
makna yang diwawancarai.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian - yaitu alat
yang digunakan dalam rangka
pengumpulan data. Dalam penelitian ini
yang digunakan adalah daftar pertanyaan
yang akan diajukan pada  melalui
wawancara dan membagikan Kkuesioner
secara langsung kepada informan vyaitu
mahasiswa akuntansi yang sedang
menempuh skripsi pada semester gasal
2015/2016. Kriteria penilaian kuesioner
dilakukan dengan cara merangkum seluruh
jawaban yang Dberasal dari daftar
pertanyaan yang ada di dalam kuesioner
beserta  jawaban yang secara lisan
diungkapkan oleh para informan melalui
wawancara.

Kuesioner yang dibagikan tersebut
terdiri dari data diri responden, persepsi
responden terhadap akuntan pendidik yang
diukur dari lima faktor yaitu gaji atau
penghargaan finansial, lingkungan Kkerja,
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, dan
pertimbangan pasar kerja, serta pertanyaan
terbuka terkait dengan faktor yang paling
diminati dari kelima faktor tersebut
terhadap akuntan pendidik dan Karir
apakah yang akan dipilih oleh para
responden jika sudah menyelesaikan
pendidikannya di perguruan tinggi masing-
masing.



Teknik Analisis Data

Pola analisis yang digunakan
adalah deskriptif - eksploratif, Penelitian
deskriptif melakukan analisis hanya
sampai taraf deskripsi yaitu menganalisis
dan menyajikan data secara sistemik,
sehingga dapat mudah dipahami dan
disimpulkan, maka data yang diperoleh
melalui  observasi,  kuesioner = dan

wawancara  kemudian dikumpulkan
menjadi kunci terhadap apa yang diteliti.
Kemudian mendeskripsikan dan

menggabarkan keadaan objek penelitian
yang sesungguhnya untuk mengetahui
persepsi para mahasiswa jurusan akuntansi
terhadap karir sebagai akuntan pendidik.
Dari-data primer yang diperoleh
tersebut, peneliti akan melakukan analisis
dengan membuat rangkuman atas jawaban
dari informan yang diperoleh pada saat
membagikan kuesioner dan melakukan
wawancara. Kemudian peneliti juga akan
mendeskripsikan = bagaimana  persepsi
mahasiswa jurusan akuntansi terhadap
profesi sebagai akuntan pendidik bila
dikaitkan dengan faktor-faktor dalam
pemilihan karir, dan mengetahui perepsi
mahasiswa jurusan akuntansi tentang
profesi apa yang dipilih jika tidak berminat
untuk menjadi akuntan pendidik. Peneliti
juga  bertindak = sebagai  participant
Observation dalam penelitian ini karena
peneliti juga masuk dalam kriteria objek
penelitian. Disini peneliti akan
memberikan pendapat terkait dengan
persepsi terhadap karir sebagai akuntan
pendidik. Kemudian menyesuaikan data
hasil olahan dengan teori-teori yang terkait
dan mengambil kesimpulan atas penelitian.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui persepsi mahasiswa Jurusan

Akutansi di Surabaya terhadap pemilihan
karir ~ sebagai akuntan pendidik.
Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan wawancara, obserasi atau
pengamatan disini  dilakukan dengan
meyebar kuesioner kepada para informan.
Tahap penelitian pada penelitian ini adalah
peneliti menemui beberapa mahasiswa dari
beberapa perguruan tinggi kemudian
meminta izin untuk melakukan penelitian.
Setelah  diperbolehkan untuk diteliti,
kemudian peneliti membuat janji kepada
informan untuk menentukan waktu dan
tempat wawancara dan pengamatan.
Pemilihan informan Dberdasarkan atas
kriteria dari  peneliti  sendiri  yaitu
mahasiswa Jurusan Akuntansi yang sedang
menempuh Mata Kuliah Skripsi pada
semester gasal 2015/2016. Disamping itu,
peneliti juga mempertimbangkan beberapa
aspek kualifikasi informan yang terdiri
dari, mudah diajak bicara, memahami
informasi yang dibutuhkan, dan senang
memberikan informasi.

Informan pada penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan akuntansi yang sedang
memprogram mata kuliah skripsi pada
semester gasal  2015/2016.  Peneliti
mengambil empat Perguruan Tinggi
karena tidak semua Perguruan Tinggi baik
itu negeri maupun swasta menghendaki
mahasiswanya memprogram skripsi pada
semester gasal, empat Perguruan Tinggi
tersebut adalah STIE Perbanas Surabaya,
Universitas  Pembanggunan  Nasional
“Veteran” Jatim, Universitas Airlangga,
dan Universtas Negeri Surabaya. Keempat
informan tersebut -~ memenuhi  kriteria
peneliti - dikarenakan mereka sedang
menempuh mata kuliah pada semester
gasal 2015/2016 ini. Peneliti melakukan
wawancara pada tiga tempat berbeda pada
keempat informan tersebut, yaitu di STIE
Perbanas Surabaya yang terletak di JI.
Nginden Semolo 34-36 Surabaya, Gedung
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) Jatim yang
terletak di JI. Ngagel 143D Surabaya, dan
di  Universitas Negeri Surabaya yang
terletak di JI. ketintang, Wonokromo Jawa
Timur.



Persepsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi

Setiap informan memiliki
perbedaan dalam menentukan pemilihan
karir mereka, penjelasan ini adalah hasil
dari informasi yang diberikan oleh para
masing-masing informan. Pemilihan karir
merupakan hal yang penting dalam setiap
mahasiswa yang akan menyelesaikan
studinya di perguruan tinggi. . Pemilihan
karir merupakan hal yang penting dalam
setiap mahasiswa yang akan
menyelesaikan studinya di perguruan
tinggi.

Masing-masing individu sangat
menyadari pentingnya penentuan minat
dalam pemilihan karir untuk menunjang
pemilihan karir mereka, mereka dapat
menentukan ~ minat dengan  melihat
berbagai - sudut pandang dalam Kkarir

tersebut yang meliputi beberapa komponen
yaitu gaji atau penghargaan finansial,
lingkungan Kkerja, pelatihan profesional,
nilai-nilai sosial, dan pertimbangan pasar
kerja. Setiap informan memiliki alasan
masing-masing dalam menentukan Kkarir
mereka. Persepsi mahasiswa jurusan
akuntansi sebenarnnya merupakan
bagaimana penilaian mahasiswa jurusan
akuntansi terhadap apa yang mereka
rasakan dan mereka lihat terhadap profesi
akuntan pendidik.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Dari ~ data.  yang
berdasarkan observasi, penyebaran
kuesioner, = dan  wawancara kepada
informan dapat diperoleh hasil penentuan
pemilihan karir berdasarkan minat para
mahasiswa jurusan akuntansi adalah
sebagai berikut:

diperoleh

Gambar 1
Hasil Pemilihan Karir berdasarkan Minat

0%

Minat pemilihan karir

B Akunt Pendidik

B Akunt Publik
Akunt Pemerintah

B Akunt Perush

Lainnya

Tabel diatas menunjukkan hasil minat para
mahasiswa jurusan akuntansi dalam
memilih karir setelah mereka
menyelesaikan pendidikannya di bangku
kuliah. Dengan mempertimbangkan faktor-
faktor diatas dari 30 mahasiswa, sebanyak
23% mahasiswa berminat untuk menjadi
akuntan  pendidik, 10% mahasiswa
berminat untuk menjadi akuntan publik,

17% mahasiswa berminat untuk menjadi
akuntan pemerintah dan 50% mahasiswa
berminat untuk memilih menjadi akuntan
perusahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari  Kkuesioner dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil
bahwa sebanyak 15 dari 30 mahasiswa
lebih berminat untuk menjadi akuntan
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perusahaan daripada akuntan pendidik.
Diperkuat dengan hasil wawancara yang
menjelaskan bahwa mereka berpendapat
bahwa gaji akuntan perusahaan lebih besar
daripada akuntan pendidik. Meskipun
akuntan  perusahaan  banyak  jam
lemburnya, namun gajinya sepadan dengan
pekerjaan yang dilakukan. Persyaratan
untuk menjadi akuntan pendidik yang
harus menyelesaikan studi S2 juga menjadi
alasan bagi mahasiswa tersebut, bagi
mahasiswa yang baru lulus tidak bisa
langsung menjadi - akuntan - pendidik
sedangkan kebanyakan mahasiswa
menginginkan bahwa setelah mereka lulus,
mereka akan langsung mendapatkan
pekerjaan dan fokus dengan pekerjaan
mereka.

Sedangkan bagi mahasiswa yang
lebih berminat menjadi akuntan pendidik
daripada akuntan perusahaan, akuntan
pemerintah, =~ ataupun akuntan publik
berpendapat bahwa mereka menginginkan
pekerjaan yang tidak monoton selalu
terpaku pada satu meja dan komputer saja.
Mereka lebih menyukai lingkungan kerja
akuntan pendidik yang menurut persepsi
mereka lingkungan kerja akutan pendidik
tidak membosankan karena akan banyak
berinteraksi dengan banyak orang sehingga
bisa lebih _menyenangkan. Setiap msing-
masing mahasiswa mempunyai alasan dan
pendapat masing-masing untuk
menentukan minat mereka dalam memilih
karir. Tidak sedikit juga yang berpendapat
bahwa lingkungan kerja akuntan pendidik
justru monoton karena setiap hari harus
selalu ceramah didepan kelas sehingga
membutuhkan  banyak tenaga untuk
melakukan pekerjaannya sehingga mereka
tidak berminat untuk menjadi akuntan
pendidik dan lebih berminat untuk menjadi
akuntan yang lain. Perbedaan pendapat
tersebut wajar karena hal itu didasarkan
pada persepsi masing-masing individu
yang pada dasarnya akan berbeda satu
individu dengan individu lainnya.

Persepsi mahasiswa tersebut juga
didasari dengan beberapa faktor yang
mendasari mahasiswa dalam memilih karir

sebagai akuntan pendidik, yaitu
gaji/penghargaan finansial, lingkungan
kerja, pelatihan profesional, nilai-nilai
sosial, dan pertimbangan pasar kerja.
Gaji atau penghargaan finansial

Pada umumnya mahasiswa
akuntansi yang menjadi responden dalam
penelitian ini berpendapat bahwa gaji
seorang akuntan pendidik itu masih kurang
dan tidak sebanding dengan pekerjaannya.
Dari hasil wawancara peneliti dengan
empat informan semuanya menjawab
bahwa gaji seorang akuntan pendidik itu
cenderung  masih kurang dibandingkan
dengan profesi akuntan yang lain. Namun,
gaji seorang akuntan pendidik tidak hanya
berasal dari gaji pokok di lembaganya saja,
gaji juga dapat berasal dari penelitian-
penelitian atau dengan mengisi seminar-
seminar diluar lembaga tempatnya bekerja.
Mereka menyatakan bahwa bahwa
seharusnya gaji akuntan pendidik itu harus
sesuai dengan pekerjaannya tidak terlalu
besar ataupun terlalu rendah.karena gaji
juga akan mempengaruhi kualitas kerja
atau Kkinerja mereka dalam melakukan
tugasnya sebagai akuntan pendidik.

Kemudian seluruh informan dalam
penelitian ini juga berpendapat bahwa
tidak terlalu ada atau jarang ada kenaikan
gaji bagi seorang akuntan pendidik,
alasannya adalah tidak mudah bagi
lembaga untuk memberikan kenaikan gaji
tergantung dengan Kkinerja dan kualitas
akuntan pendidik itu sendiri. Selanjutnya
untuk dana pensiun, keempat informan
menyatakan bahwa ada dana pensiun pada
seorang akuntan pendidik namun untuk
tunjangan hari tua itu tergantung dengan
lembaga tempatnya bekerja apakah
menyediakan hal tersebut atau tidak. Para
informan  juga menyebutkan  bahwa
besarnya gaji seorang akuntan pendidik
juga dipengaruhi oleh dimana lembaga
tempatnya  bekerja.  Semakin  besar
lembaga tersebut maka gaji yang diberikan
juga kemungkinan akan lebih tinggi.
Disamping itu juga dipengaruhi oleh
jabatan dan tingkatan akuntan pendidik
tersebut di lembaga tempatnya bekerja.
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Sedangkan suatu lembaga tidak akan
mudah untuk menaikkan jabatan akuntan
pendidik tersebut, terdapat proses-proses
yang harus dilalui oleh para akuntan
pendidik dan dalam kurun waktu yang
relatif lama. Mahasiswa akan cenderung
lebih memilih pekerjaan atau profesi yang
memiliki gaji lebih tinggi dikarenakan
tujuan orang bekerja adalah untuk
mendapatkan gaji yang sepadan dengan
pekerjaan mereka.

Lingkungan Kerja

Mahasiswa setuju bahwa akuntan
pendidik memiliki sedikit jam lembur.
Hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti  menyebutkan bahwa akuntan
pendidik tidak banyak jam lembur, hal itu
dikarenakan setiap akuntan pendidik sudah
mendapatkan jadwal mengajarnya msing-
masing dan mereka bekerja sesuai dengan
jadwalnya kecuali jika harus ada seminar
yang wajib diikuti ataupun acara lain,
namun hal tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai jam lembur karena hal tersebut
sudah diluar kewajiban untuk mengajar.
Lingkungan kerja akuntan pendidik yang
menuntutnya untuk banyak ceramah dan
menjelaskan di depan kelas menyebabkan
akuntan pendidik akan banyak berinteraksi
dengan banyak orang. Baik itu dengan
rekan kerja sesama akuntan pendidik atau
dengan mahasiswanya yang juga akan

Nilai-nilai sosial

Mahasiswa sangat setuju bahwa
akuntan pendidik mempunyai banyak
kesempatan untuk  berinteraksi = dengan
orang lain. Seperti dijelaskan diatas bahwa
mahasiswa akan terus bertambah tiap
tahunnya, selain itu rekan erja sesama
akuntan pendidik juga tidak sedikit maka
mengharuskan seorang akuntan pendidik
itu lebih banyak berinteraksi dengan orang
lain dibandingkan dengan profesi akuntan
yang lain. Seorang akuntan pendidik juga
mempunyai kesempatan untuk
menjalankan hobi, hasil dari wawancara
yang menunjukkan bahwa akuntan
pendidik tidak banyak menghabiskan

bertambah setiap tahunnya. Salah satu
informan juga berpendapat bahwa akuntan
pendidik juga perlu peningkatan dalam
bidang teknologi agar akuntan pendidik
tersebut dapat mengakses informasi-
informasi dan dapat memperlancar
komunikasi mereka dengan rekan Kkerja
atau mahasiswanya.

Pelatihan Profesional

Pelatinan  profesional berkaitan
dengan  peningkatan  kahlian  dan
pengembangan diri. Mahasiswa setuju jika
terdapat pelatihan kerja sebelum memulai
kerja bagi akuntan pendidik, meskipun
tidak begitu intensif seperti akuntan publik
atau akuntan-akuntan yang lain. Hal itu
bisa diperoleh seseorang itu sendiri
contohnya menjadi asisten dosen pada saat
kuliah dan mengikuti magang.

Pengalaman kerja juga sangat
diperlukan  untuk  menjadi -~ akuntan
pendidik. Mahasiswa juga setuju bahwa
diperlukan pengalaman kerja yang banyak
bagi akuntan pendidik karena mereka akan
langsung berhubungan dengan
mahasiswanya.

semakin ~ banyak  pengalaman
kerjanya maka kualitas dan kinerja seorang
akuntan pendidik itu juga akan lebih bagus
dibandingkan dengan seorang yang baru
pertama kali menjadi akuntan pendidik.

waktu  ditempat kerja memungkinkan
mereka untuk dapat menjalani hobinya,
bahkan bagi akuntan pendidik yang
memiliki hobi menulis karya ilmiah hal
tersebut dapat menambah gaji akuntan
pendidik itu sendiri, namun informan
berpendapat bahwa hal tersebut tergantung
dengan individu masing-masing.
Mahasiswa kurang setuju jika
seorang akuntan pendidik memiliki gengsi
dimata orang lain, namun dari hasil
wawancara peneliti dengan salah satu
informan menyebutkan hasil bahwa ada
nilai atau pendangan tersendiri dari
masyarakat bagi seorang akuntan pendidik,
bukan gengsi tapi lebih ke arah wibawa
karena masyarakat akan beranggapan
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bahwa akuntan pendidik lah yang akan
melatih dan mendidik mereka atau anak-
anak mereka sehingga akuntan pendidik
akan lebih terhormat di mata masyarakat.

Pertimbangan pasar kerja

Mahasiswa setuju jika akses untuk
mendapatkan pekerjaan sebagai akuntan
pendidik cukup sulit. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa dua dari empat
informan mempunyai pendapat yang sama
yaitu cukup sulit untuk -mendapatkan
pekerjaan sebagai akuntan pendidik. Hal
itu dikarenakan banyaknya lulusan sarjana
saat ini berbanding terbalik dengan
lowongan yang menyediakan pekerjaan
sebagai akuntan pendidik, disamping itu

Urutan dari Kelima Faktor Penentu

Dari kelima faktor yaitu gaji/penghargaan
finansial, ~lingkungan kerja, pelatihan
profesional,  nilai-nilai  sosial,  dan
pertimbangan pasar kerja, “mahasiswa
diminta untuk mengurutkan kelima faktor
tersebut dari yang paling diminati.

juga akses lowongannya sangat terbatas.
Kurangnya informasi di media cetak
ataupun elektronik menyebabkan
masyarakat susah untuk mendapatkan
akses lowongan menjadi akuntan pendidik.

Mahasiswa sangat setuju bahwa
seorang akuntan pendidik mempunyai
keamanan kerja yang cukup tinggi
dibandingkan dengan akuntan-akuntan
yang lain. Diperkuat dengan hasil
wawancara  dengan informan  yang
keempatnya berpendapat bahwa seorang
akuntan pendidik itu tidak rentan dengan
PHK seperti akuntan-akuntan yang lain
karena jarang sekali ada PHK di kalangan
akuntan pendidik dan akuntan pendidik
dapat bekerja di kurun waktu yang lama
dalam lembaga tempatnya bekerja.

Data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner tentang urutan faktor dari yang
paling diminati menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Gambar 2
Hasil Urutan dari Kelima Faktor

3% 0%

Lima Faktor penentu

B Gaji

M Lingk.kerja

H Pelatihan Prof
M Nilai sosial

M Pasar kerja

Lainnya

Gambar 2 menunjukkan hasil dari
urutan  kelima  faktor-faktor  yang

mempengaruhi karir menurut mahasiswa
jurusan akuntansi berdasarkan minat dari
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yang paling diminati untuk menjadi
seorang akuntan pendidik. Dari gambar
diatas dapat diketahui bahwa urutan
pertama adalah faktor lingkungan kerja
yang artinya mayoritas mahasiswa tertarik
dengan lingkungan kerja seorang akuntan
pendidik yang lebih banyak berinteraksi
dan bertemu banyak orang serta sedikit
jam  lembur atau tidak  banyak
menghabiskan  waktu ditempat kerja.
urutan kedua adalah gaji atau penghargaan
finansial. Meskipun tidak sedikit yang
perpendapat bahwa gaji seorang akuntan
pendidik masih kurang namun banyak juga
yang memilih gaji  atau penghargaan
finansial menjadi faktor yang paling
diminati untuk menjadi akuntan pendidik.

Urutan ketiga adalah nilai-nilai
sosial, akuntan pendidik dirasa mempunyai
kewibawaan tersendiri dimata masyarakat.
Selanjutnya yaitu urutan keempat adalah
pelatihan profesional, banyak mahasiswa
pada waktu masih duduk di bangku kuliah
berminat untuk menjadi asisten dosen yang
ingin melanjutkan untuk menjadi akuntan
pendidik atau dosen setelah lulus dari
kuliahnya.  urutan = kelima  adalah
pertimbangan pasar kerja, minimnya akses
lowongan untuk mendapatkan pekerjaan
sebagai akuntan pendidik menyebabkan
para mahasiswa tersebut tidak memilih
pertimbangan pasar kerja sebagai faktor
yang paling diminati. Selanjutnya adalah
faktor lainnya. Pendapat yang muncul
adalah minat atau passion dan cara
berkomunikasi.

Dari data kuesioner yang diperoleh,
peneliti mendapatkan hasil bahwa faktor
yang paling diminati oleh mahasiswa
dalam pemilihan karir sebagai akuntan
pendidik adalah lingkungan kerja. Hasil ini
diperkuat dengan wawancara yang
menyatakan bahwa kebanyakan
mahasiswa menyukai lingkungan Kkerja
akuntan pendidik karena sedikit jam
lembur, selain itu juga dikarenakan
akuntan pendidik lebih banyak berinteraksi
dengan orang lain jadi tidak terlalu
berfokus didepan komputer atau di depan
meja tetapi banyak bersosialisasi dengan

orang lain dan tentunya menjadi tidak
membosankan. faktor selanjutnya yang
dimiati oleh mahasiswa adalah gaji atau
penghargaan financial, meskipun mereka
banyak yang berpendapat bahwa gaji
seorang akuntan pendidik itu masih
kurang, namun tidak sedikit yang berminat
dengan gaji akuntan pendidik. Hal tersebut
dikarenakan bahwa seorang akuntan
pendidik tidak hanya mendapat gaji dari
satu  lembaga saja namun  juga
memungkinkan untuk mendapat gaji diluar
lembaga tempatnya bekerja, seperti dari
mengisi seminar, melakukan penelitian,
atau memberikan pelatihan dan kursus
pada suatu lembaga lain yang akan
menambah penghasilan mereka sehingga
dapat menjadi lebih besar.

Pada urutan ketiga adalah pelatihan
profesional, banyak mahasiswa yang
menyatakan berminat menjadi akuntan
pendidik dikarenakan faktor - pelatihan
profesional. Hal itu dijelaskan dengan
ketika mereka mengikuti asistensi pada
saat di bangku kuliah sehingga mereka
merasa ingin melanjutkan lagi untuk
menjadi dosen setelah mereka lulus dari
bangku kuliah. Selanjutnya adalah nilai-
nilai  sosial. Data dari wawancara
menjelaskan bahwa alasan  mereka
berminat pada nilai-nilai sosial adalah
karena mereka melihat bahwa seorang
akuntan pendidik memiliki nilai tersendiri
dimata masyarakat. Hal itu dapat timbul
karena ~masyarakat akan memandang
seorang  akuntan  pendidik  sebagai
seseorang Yyang berjasa karena telah
mendidik dan melatih mereka sehingga
mereka bisa mengetahui apa yang
sebelumnya  tidak mereka  ketahui.
Sedangkan faktor yang paling sedikit
peminatnya adlaah pertimbangan pasar
kerja. Hal ini didasari karena sulitnya
akses untuk mendapat pekerjaan sebagai
akuntan  pendidik. Seorang akuntan
pendidik mempunyai tanggung jawab yang
besar untuk  mencerdaskan  bangsa
sehingga  terdapat persyaratan  dan
kualifikasi khusus untuk menjadi seorang
akuntan pendidik, mahasiswa yang belum
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memenuhi persyaratan tersebut tidak bisa
menjadi akuntan pendidik. banyaknya
lulusan dan sedikitnya lowongan juga
berpengaruh pada penentuan minat untuk
memilih karir sebagai akuntan pendidik.
Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan  akuntan pendidik  untuk
mengkonfirmasi keadaan yang sebenarnya
menunjukkan bahwa lowongan
mendapatkan pekerjaan menjadi akuntan
pendidik itu tergantung kebutuhan di
lembaga masing-masing, untuk informasi
lowongan itu memang jarang namun
biasanya bersifat terbuka bagi siapapun

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Penelitian ini membahas tentang persepsi
yang ada dalam diri seorang mahasiswa
jurusan akuntansi terhadap  akuntan
pendidik terkait dengan gaji  atau
penghargaan finansial, lingkungan Kkerja,
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, dan
pertimbangan pasar kerja. Jenis penelitian
kualitatif ~deskriptif yang memberikan
kebebasan kepada peneliti untuk lebih
mengembangkan hasil temuannya namun
tetap harus sesuai dengan batas penelitian.
Objek vyang diteliti adalah mahasiswa
jurusan akuntansi yang sedang
memprogram skripsi pada semester gasal
2015/2016, mahasiswa yang dijadikan
objek penelitian sebanyak 30 mahasiswa
seperti yang telah diuraikan sangat jelas
pada bab sebelumnya.

Berdasarkan ~ hasil  observasi,
kuesioner dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti terkait dengan persepsi
mahasiswa jurusan akuntansi terhadap
akuntan pendidik, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa kurang setuju jika
seorang akuntan pendidik memiliki gaji
awal yang tinggi dan sering ada kenaikan
gaji, tetapi mereka setuju jika seorang
akuntan pendidik memiliki dana pensiun,

yang ingin dan berminat untuk menjadi
akuntan pendidik. Sedangkan akuntan
pendidik itu cenderung orang yang
indipenden dan harus lebih komitmen pada
bidang pekerjannya jadi tidak rentan
dengan PHK, namun hal tersebut
sebenarnya juga tergantung dengan kinerja
masing-masing akuntan pendidik itu
sendiri. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa memang sudah
mengetahui kondisi yang sesungguhnya
karena pendapat mereka sesuai dengan
situasi di lapangan kerja akuntan pendidik
saat Ini.

tunjangan kesehatan dan hari tua.
Meskipun  banyak mahasiswa yang
berpendapat bahwa gaji akuntan pendidik
masih kurang namun mereka setuju bahwa
lembaga akan memberikan gaji sesuai
dengan kinerja masing-masing akuntan
pendidik.

Mahasiswa  jurusan -~ akuntansi
mempunyai  persepsi  bahwa akuntan
pendidik memiliki sedikit jam lembur dan
tidak terlalu banyak menghabiskan waktu
ditempat kerja sehingga mereka lebih
fleksibel. Namun mereka sangat setuju
bahwa akuntan pendidik mempunyai lebih
banyak kesempatan untuk beriteraksi dan
bersosialisasi  dengan  orang lain
dibandingkan dengan akuntan-akuntan
yang lain. Hal inilah yang lebih disukai
oleh = mahasiswa  akuntansi  dalam
lingkungan kerja akuntan pendidik, dan
menjadi komponen yang paling diminati
ari profesi akuntan pendidik. Untuk
pelatihan profesional, mahasiswa
berpendapat bahwa perlu diadakan
pelatihan bagi akuntan pendidik sebelum
memulai kerja untuk meningkatkan kinerja
dan profesionalitas akuntan pendidik
tersebut dalam melakukan pekerjaannya
yaitu mendidik dan melatih mahasiswanya
pada lembaga tempatnya bekerja.
Pelatihan tersebut dapat dilakukan baik
secara rutin atau non rutin dan oleh
lembaga ataupun di luar lembaga.
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Seorang akuntan pendidik akan
mempunyai banyak waktu luang yang
dapat digunakan untuk akuntan pendidik
menyalurkan hobinya bahkan
mendapatkan penghasilan dari hobinya
tersebut, selain itu kewibawaan seorang
akuntan pendidik dimata masyarakat juga
menjadi nilai lebih tersendiri bagi akuntan
pendidik. Namun untuk susahnya akses
untuk mendapatkan pekerjaan sebagai
akuntan pendidik juga mempengaruhi
minat mereka dalam memilih karir.
Mereka cenderung memilih karir yang
mudah diakses sehingga cepat untuk
mendapat pekerjaan  setelah lulus dari
bangku kuliah. Dari 30 responden pada
penelitian ini, sebanyak 23% atau 7
mahasiswa menyatakan berminat untuk
yang diperoleh dari data primer yang
dirasa masih kurang.

Berdasarkan ~pada hasil dan
keterbatasan penelitian, maka beberapa
saran yang dapat diberikan oleh peneliti
agar penelitian berikutnya lebih baik lagi
diantaranya adalah Memperbanyak faktor-
faktor ~yang mempengaruhi  dalam
pemilihan karir.  Penelitian selanjutnya
diharapkan bisa menambah literatur untuk
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